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Abstract—Thisstudyaimstodeterminetheinfluenceof

sellingpricesandlaborpartiallyandsimultaneouslyon

thedemandforfriedfoodsinPetemonVillage,Surabaya.

Data collection was carried outwith a quantitative

approachandthedistributionofquestionnairesto33

friedfoodvendorsinPetemonVillage,Surabaya.

The analysis methods used are multiple linear

regressiontests,coefficientsofdetermination(r2)and

hypothesistestsusingt-testsandFtests.

Theresultsofthisstudyobtainedfrom multiplelinear

regressionanalysiswereY=33,901-0.047X1+0.213X2

+e.Thet-testforthefreevariablesSellingPrice(X1)and

ConsumerIncome(X2)hadapositivebutinsignificant

effectonFriedDemand(Y). TheFtestvaluehasa

calculatedFvalueof0.471<Ftabelof3.30andalsoa

significance levelof0.629 > 0.05.Thus itcan be

concludedthatH0isacceptedandHaisrejectedwhere

thevariablesSellingPrice(X1)andConsumerIncome(X2)

haveapositivebutnotsignificanteffectonTheDemand

forFriedFood(Y).

Intisari— PetemonVillageispartofSawahanDistrict,

SurabayaCity,thetotalpopulationinPetemonVillageis

36,682peoplewithatotalof12,067headsoffamilies

(kk).TheadministrativeareaofPetemonVillagehasa

totalof18RWsinchargeof123RWs.Thisresearchwas

conducted through the distribution ofquestionnaires

with 33 respondents. The type of data used is

quantitative.

Inthisstudyobtainedfrom theanalysisofmultiple

linearregressionisY=33.901-0.047X1+0.213X2+e.

Thet-testforthefreevariablesSellingPrice(X1)and

ConsumerIncome(X2)hadapositivebutinsignificant

effectonFried Demand (Y).TheFtestvaluehasa

calculatedFvalueof0.471<Ftabelof3.30andalsoa

significance levelof0.629 > 0.05.Thus itcan be

concludedthatH0isacceptedandHaisrejectedwhere

thevariablesSellingPrice(X1)andConsumerIncome

(X2)haveapositivebutnotsignificanteffectonThe

DemandforFriedFood(Y).

This study is expected to be able to provide

informationaboutsellingpricesandconsumerincome

onthedemandforfriedfoodstosubsequentresearchers.

KataKunci—Hargajual,Pendapatankonsumen

I.PENDAHULUAN

Daritahun ke tahun pertumbuhan ekonomi

berkembang diberbagai negara berkembang

sangat pesat dan maju, perkembangan ini

berdampakpadakegiatanperekonomianterutama

pada kegiatan produksi dan

konsumsi. Kegiantan-kegiatan ini menimbulkan

berbagaimasalah pokok dalam perekonomian

sepertihalnyaberapakah barang dan jasayang

akandiproduksi,bagaimanacaramemproduksi

barang  danjasatersebut,sertasiapayangakan

menggunakan barang dan jasatersebut.UMKM

menjadisalah satu sektorindustrikecilyang

menjadiberkembangseiringpertumbuhanekonomi

diIndonesia.MenurutTohar(2001)mendefinisikan

usahakeciladalahkegiatanekonomirakyatyang

berskalakecil,danmemenuhikekayaanbersihatau

hasilpenjualantahunansertakepemilikansebagai

manadiaturdalam undang-undang.Primiana(2009)

mendefinisikanusahakeciladalahpengembangan

empatkegiatanekonomiutama(corebusiness)

yang menjadimotor penggerak pembangunan,

yaituagribisnis,industrimanufaktur,sumberdaya

manusia(SDM),danbisniskelautan.

Menurut Balkaoui (2000) mendefinisikan

usahakeciladalahsebuahperusahaankecilyang

operasinya relatif kecil, biasanya dengan

pendapatantotalkurangdari5juta.Daripengertian

diatas dapatdisimpulkan bahwa usaha kecil

adalah setiap usaha yang dilakukan oleh

perseoranganataubadanhukumyangmenjalankan

kegiatan dalam bidang ekonomiyang dilakukan

secara sederhana dengan tujuan untuk

mendapatkan keuntungan dangan batasan-

batasantertentu.Ataudengankatalainusahakecil

merupakanusahayangdibangundalam skalakecil,

modalkecilserta cakupan pasarkecil.Namun
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melihatkesempatanyangbesarmembuatusaha

kecildapatmemberikanpenghasilanyangcukup

lumayan.

Kelurahan Petemon merupakan bagian dari

kecamatanSawahanKotaSurabaya,JawaTimur

dengan jumlah penduduk 41.411 jiwa dan

memiliki11.385KKsertamemilikiluaswilayah135

ha.Denganbataswilayahsebagaiberikut:sebelah

utaradengankelurahanTembokDukuh,sebelah

selatandengankelurahanKupangKrajan,sebelah

baratdengankelurahanSimoMulyadansebelah

timurdengankelurahanSawahan.Dimanaterdapat

berbgai macam jenis UMKM, namun UMKM

gorenganlahyangmenjadifavoritdisekitarsana.

UMKMgorenganmerupakanyangpalingbanyak
dicarikonsumen untuk dijadikan camilan saat
dirumah nanti.Gorengan itu sendirimerupakan
istilah yang mencakup berbagaijenis makanan
yang dicelup adonan tepung dan kemudian
digoreng rendam dalam minyak goreng yang
banyak.Kitatentusudahtidakasinglagidengan
sebuahmakananyangbenamagorengan.Sebuah
makananyangenak,murahdaninstan.Gorengan
sendirimerupakanmakananringanyangsangat
digemarioleh masyarakatpada umumnya baik
kalanganatas,menengahmaupunbawah,dimana
hargadarigorenganitusendirimurah.Gorengan
memilikiberagam variasiatau memilikibanyak
macam,diantaranyayaknitahuisi,ote-ote,pisang
goreng,pohonggoreng,tempekedelai,rotigoreng,
pisangmolen,tempemendoan,jemblem,bakwan
goreng,tahuwalik,lumpia,risoles,danonde-onde
Tidakjarangpermintaandariproduksigorengan
jugameningkatseiringdenganmodalyangtidak
begitu tinggi untuk menjalanan bisnis ini.
Permintaanitusendiriadalahsejumlahbarangyang
dibeliataudimintapadasuatuhargadanwaktu
tertentu. Berdasarkan berbagai uraian latar
belakang yang telah dipaparkan,maka dapat
dirumuskansecaraumum beberapapermasalahan
sebagaiberikut:

1. Apakah harga jual dan pendapatan
konsumen berpengaruh secara simultan
terhadappermintaangorengan?

2. Apakahhargajualberpengaruhterhadap
permintaangorengan?

3. Apakah pendapatan konsumen
berpengaruh terhadap permintaan
gorengan?

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahui
pengaruh harga jualdan pendapatan konsumen
terhadap permintaan gorengan di kelurahan
petemonSurabaya.

Beberapamanfaatpenelitianiniadalahsebagai
berikut:

1.BagiPeneliti
Penelitianinidiahrapkandapatmeningkatkan

kemampuan penulis dan juga memberikan
pengembangan ilmu atau penelitilebih lanjut,

sehinggahasilnyadapatdimanfaatkan.
2.BagiIlmuPengetahuan
Hasilpenelitisninidapatdigunakansebagai

acuan dan pertimbangan dalam pengembangan
ilmupenelitianyangsejenisnya.

II.LANDASANTEORI

MenurutDaniel(2002),permintaanadalah

jumlahbarangyangdimintaolehkonsumenpada

suatu pasar.Sementara pasar adalah tempat

terjadinya transaksi antara produsen dan

konsumen atas barang barang ekonomi.Dalam

analisis ekonomidianggap bahwa permintaan

suatu barang terutama dipengaruhioleh tingkat

harganya.Olehsebabitu,dalam teoripermintaan

terutamadianalisisadalahhubunganantarajumlah

permintaan suatu barang dengan harga barang

tersebut.(SukirnoSadono,2013:76).Dalam analisis

ekonomi dianggap bahwa “permintaan suatu

barang terutama dipengaruhi oleh tingkat

harganya”.Olehsebabitudalam teoripermintaan

yangterutamadianalisisadalahhubunganantara

jumlah permintaan suatu barang dengan harga

barang tersebut. Bila harga suatu barang

meningkat,makakuantitas(jumlah)barangyang

dimintaakanberkurangataumenurun,begitupun

sebaliknya.Dalam dunia ekonomi,permintaan

adalah sejumlah barang dan/atau jasa yang

diinginkanolehkonsumen.Keinginankonsumenini

jugadiiringidengankemampuanuntukmembelinya.

Dengan kata lain, permintaan menunjukkan

keinginandankemampuanbelikonsumenterhadap

suatubarangataujasa.Permintaanadalahsalah

satuaspekyangpentingdalam pergerakandan

pertumbuhanrodaekonomi.Tanpaadapermintaan,

maka tidak ada produksiyang bisa dilakukan.

Sehingga,tidak ada pasardan ekonomitidak

bergerak.

Permintaanberkaitaneratdenganpenawaran.
Penawaran adalah barang dan/atau jasa yang
tersedia atau ditawarkan oleh produsen.
Permintaan,penawaran,serta harga bertemu di
pasar daninilahyangkemudianmembentukproses
jualbeli.Prosesjualbeliterjadiketikasudahada
harga yang disepakatiantara permintaan dan
penawaran.Dalam penelitianinikerangkaberpikir
yangtersusundibawahinidapatdijelaskanHarga
Jual (X1) dan Pendapatan Konsumen (X2)
merupakan variabel independent atau bisa
dikatakansebagaivariabeltidakterikat,sedangkan
Permintaan Gorengan (Y) merupakan variabel
dependentatau bisa dikatakan sebagaivariabel
terikat. Sehingga kerangka berpikir dapat
digambarkansebagaiberikut:

HargaJual

(X1)

H1



Gambar2.1KerangkaBerpikir
Darigambardiatas bahwa harga jual(X1)dan

pendapatan konsumen (X2) secara langsung

mempengaruhipermintaan(Y).

Berdasarkan identifikasi masalah, tinjauan
pustaka dan landasan teori yang telah
dikemukakan,hipotesispenelitianiniadalah:

1.H1: Diduga harga jual dan pendaptan
konsumenberpengaruhsecarasimultanterhadap
permintaangorengan.

2.H2:Didugahargajualberpengaruhterhadap
permintaangorengan.

3.H3: Diduga pendapatan konsumen
berpengaruhterhadappermintaangorengan.

III. METODEPENELITIAN

3.1 DesainPenelitian
Desain penulisan yang digunakan dalam

penelitianyaitumenggunakan1variabeldependen

yaitu permintaan gorengan dan 2 variabel

independen yaitu harga jual dan pendapatan

konsumen.Secara umum tujuan penelitian ini

adalahuntukmembuktikandanmenganalisisharga

jual dan pendapatan konsumen berpengaruh

terhadap permintaan gorengan. Penelitian ini

merupakan penelitian asosiatif kausaldengan

menggunakan pendekatan kuantitatif.Penelitian

asosiatifkausaladalahpenelitianyangbertujuan

untukmengetahuipengaruh antaraduavariabel

ataulebih.Jenisdatainiberbentukkuantitatif,yang

pengumpulandatanyadilakukandenganmengisi

kuisionerpadasejumlahpenjualgorengandiKel

Petemon terkaitdigunakan ujistatistic regresi

linear berganda.Cara pengambilan sampelnya

menggunakan metode survey dengan mengisi

kuisioner yang terpola dan terstruktur sesuai

dengandatayangdigunakan.

3.2 TempatdanWaktuPenelitian
Penelitianinidilakukandanditujukankepada

penjual gorengan di Kelurahan Petemon dan
dilaksanakanpadabulanApril2022–Juni2022.

3.3 JenisdanSumberData
3.3.1JenisData
Jenisdatayangdigunakandalam penelitianini

adaduajenisdata,yaknia).DataKuantitatif,yaitu
datayangberwujudangka.Datayangdigunakan
dalam penelitian ini adalah hasil jawaban
respondenyangtelahdiskoring;b).DataKualitatif

yaitu data yang bersifatnon angka.Data yang
digunakandalam penelitianiniadalahdatatentang
gambaranpenjualgorengan.

3.3.2SumberData
Adapun sumberdata yang digunakan yakni

dataprimer:
a.DataPrimer
DataPrimer(primarydata),merupakandata

yang diperoleh atau dikumpulkan langsung

dilapangan oleh orang yang melakukan

penelitian.Data primer daripenelitian ini

diperolehdenganmenyebarkuisionerkepada

para pedagang gorengan di Kelurahan

Petemon.

3.4 PopulasidanSampel
3.4.1Populasi

MenurutSugiyono (2018:130)populasi

adalahwilayahgeneralisasiyangterdiriatassubjek

atau objek yang mempunyai kuantitas dan

karakteristiktertentuyangditetapkanolehpeneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.Dalam penelitianinipopulasitidak

diketahui.

3.4.2Sampel
Menurut Sugiyono (2018: 131) sampel

penelitian adalah faktor dari jumlah dan
karakteristikyangdimilikiolehpopulasitersebut.
Tekniksampling merupakan teknikpengambilan
sampel.Untuk menentukan sampelyang akan
digunakan dalam penelitian,terdapat berbagai
tekniksamplingyangdigunakan.Tekniksampling
padadasarnyadapatdikelompokkanmenjadidua
yaitu probability sampling dan nonprobability
sampling(Sugiyono,2018:81).Probabilitysampling
adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikanpeluangyangsamabagisetiapunsur
(anggota)populasiuntukdipilihmenjadianggota
sampel.Teknik sampling pada dasarnya dapat
dikelompokan menjadi dua, yaitu probability
sampling dan non probability sampling.Teknik
samplingyangdigunakanolehpenulisadalahnon
probabilitysampling.

Dalam penelitianiniteknikyangdigunakanyakni

nonprobability incidental sampling. Incidental

sampling adalah teknik penentuan sampel

berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja secara

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat

digunakansebagaisampelbiladipandangorang

kebetulanditemuiitucocoksebagaisumberdata.

3.5 TeknikPengumpulanData
3.5.1MetodeKuisioner

Kuesionermerupakan metode pengumpulan
data dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan tertutup
ataupunterbuka.Teknikinidilaksanakandengan
menggunakandaftarpertanyaanbentuktertutup

Pendapata
n

Konsumen

(X2)

Permintaan
(Y)

H2

H3
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untukmemudahkanpenelitidalam menganalisis
data. Survey dilakukan dengan membagikan
kuesionerkepadarespondenpenjualgorengandi
kelurahanpetemonSurabaya.

Adapun skala yang digunakan adalah skala
likert.Skalalikertdigunakanuntukmengukursikap,
pendapat,persepsiseseorangataupunsekelompok
orangtentangfenomenasosial.Padaskalalikert
dilakukandenganmenghitungresponkesetujuan
atau ketidak setujuan terhadap objek tertentu.
Artinyapertanyaanyangdisusunpenelitimemiliki
kategoripositifataunegative.

3.6 DefinisiVariabledanDefinisiOperasional
3.6.1DefinisiVariabel
Variabelyangdigunakandalam penelitianini

dibagimenjadidua variabeldiantaranya yaitu
variabeldependendanvariabelindependen.

1.HargaJual(X1)
Hargajual,merupakanhargadarisuatubarang

yangakandibeliolehkonsumendanditetapkan

olehparapenjualgorengan.

2.PendapatanKonsumen(X2)
Pendapatan konsumen, pendapatan yang

diperolehkonsumendarihasilkerjatiapbulannya.

3.PermintaanGorengan(Y)

Permintaan gorengan,merupakan besarnya

permintaan gorengan daripenjualyang diminta

olehkonsumensetiapharinya.

3.6.2DefinisiOperasional
Menurut(Sugiyono,2019)definisioperasional

adalah penjelasan karakteristikatau atributdari
individuatauorganisasiyang dapatdiukuratau
diobservasiyang bervariasiantara orang dan
organisasiyangditeliti.

3.7 ProsesPengolahanData
Pengolahandataadalahsuatuprosesdalam

memperolehdataringkasanatauangkaringkasan
denganmenggunakancaraataurumustertentu.
Pengolahandatabertujuanmengubahdatamentah
darihasilpengukuranmenjadidatayanglebihhalus
sehinggamemberikanarahuntukpengkajianlebih
lanjut.

Adatigacarauntukprosespengolahandata
yaitusebagaiberikut:

1.Editing(Pemeriksaan)
Editingataupemeriksaanadalahpengecekan

atau pengoreksian data yang telah terkumpul,
tujuannya untuk menghilangkan
kesalahan-kesalahan yang terdapat pada
pencatatandilapangandanbersifatkoreksiguna
untukdikajilebihlanjut.

2.Coding(Pengkodean)
Coding adalah pemberian kode-kode pada

tiap-tiapdatayangtermasukdalam kategoriyang
sama. Pemberian kode memiliki tujuan
memudahkan dalam menganalisis dan
menafsirkandata.

3.Tabulasi
Tabulasiadalah proses memasukkan data

datayangsudahdikelompokkankedalam tabel

sehinggalebihringkasdanmudahdipahami.

3.8 MetodeAnalisisData
Metode yang digunakan adalah metode

analisisstatistikdengan menggunakan program

data SPSS untuk menguji hipotesis. Adapun

pengujianinstrumendenganujivaliditasdanuji

reabilitas.

3.9 TeknikPengujianHipotesis
3.9.1UjiF(simultan)

MenurutGhozali(2014)ujistatistikFpada

dasarnya menunjukan apakah semua variabel

independenatauvariabelbebasyangdimasukkan

dalam model mempunyai pengaruh secara

bersama-samaterhadap variabeldependen atau

variabel terikat. Untuk menguji hipotesis ini

digumakanstatistikFdengankriteriapengambilan

keputusansebagaiberikut:

a.Apabilaprobabilitasyangvariabelyangakandi

uji>0,05makaH0 diterima,yangberartiregresi

bukanmerupakanmodelregresiyangfit.

b.Apabliaprobabilitasvariabel<0,05makaH0

ditolakyangberartipersamaanregresimerupakan

modelyangfit.

3.9.2.Ujit(parsial)

Menurut Ghozali (2014) uji beda t-test

digunakanuntukmengujiseberapajauhpengaruh

variabel independen yang digunakan dalam

penelitianinisecaraindividualdalam menerangkan

variabel dependen secara parsial. Dasar

pengambilan keputusan digunakan dalam ujit

adalahsebagaiberikut:

a.Jikanilaiprobabilitassignifikansi>0,05maka

hipotesisditolak.Hipotesisditolakberartivariabel

independentidakberpengaruhsignifikanterhadap

variabeldependen.

b.Jikanilaiprobabilitas<0,05makahipotesis

diterima.Hipotesistidakditolakberartivariabel

independen berpengaruh signifikan terhadap

variabeldependen.

IV. HASILDANPEMBAHASAN

4.1 GambaranUmum ObjekPenelitian
Kota Surabaya merupakan ibukota Provinsi

JawaTimuryangterletakantara07°9's.d07°21'

LintangSelatandan112°36's.d112°54'BujurTimur.

Luas wilayah Kota Surabaya seluruhnya kurang

lebih326,36km2yangterbagidalam31Kecamatan

dan 154 Desa/Kelurahan.Batas wilayah Kota

SurabayayaitubatassebelahutaraadalahLaut

Jawa dan SelatMadura,batas sebelah selatan



merupakan Kabupaten Sidoarjo,batas sebelah

baratmerupakan Kabupaten Gresik,sertabatas

sebelah timur adalah Selat Madura. Secara

topografi,sebagianbesarwilayahKotaSurabaya

merupakandataranrendahdenganketinggian3-6

meterdiatas permukaan lautpada kemiringan

kurangdari3persen.WilayahbaratKotaSurabaya

memilikikemiringan sebesar12,77 persen dan

sebelah selatan sebesar 6,52 persen. Kedua

wilayah tersebutmerupakan daerah perbukitan

landaidengan ketinggian 25-50 meterdiatas

permukaanlautdanpadakemiringan5-15persen.

Secarageografis,KotaSurabayaterletakdihilir

sebuahDaerahAliranSungai(DAS)Brantasyang

bermuaradiSelatMadura.Beberapasungaibesar

yang berasaldarihulu mengalirmelintasiKota

Surabaya,yaituKaliSurabaya,KaliMas,KaliJagir,

dan KaliLamong.Sebagaidaerah hilir,Kota

Surabaya sehingga dengan sendirinya Kota

Surabayamerupakandaerahlimpahandebitairdari

sungaiyangmelintassehinggarawanbanjirpada

musim penghujan. Secara administrasi

pemerintahan Kota Surabaya terdiri dari 31

kecamatan,154kelurahan,1368RukunWarga(RW)

dan9118RukunTetangga(RT).

KelurahanPetemonmerupakanbagiandari

wilayahKotamadyaSurabayayangberadadibawah

KecamatanSawahan.KelurahanPetemondipimpin

olehSaifulIksan,SE.KelurahanPetemonmemiliki

luaswilayah135Ha.Denganbatas-bataswilayah

sebagaiberikut:

SebelahUtara :KelurahanTembokDukuh

SebelahSelatan :KelurahanKupangKrajan

SebelahBarat :KelurahanSimoMulyo

SebelahTimur :KelurahanSawahan

KondisigeografisKelurahanPetemondengan

ketinggian tanah dan permukaan lautadalah 3

meter dan curah hujan 200 mm pertahun,

sedangkansuhurata-ratanya36C.JarakKelurahan

Petemon daripusatpemerintah adalah sebagia

berikut:

Jarakdaripusatkota :5km

Jarakdengankantorkecamatan :3km

4.2 DeskripsiHasilPenelitian
HasilPengujianRegresi
Untukmengetahuiadaatautidaknyapengaruh

antaravariabelbebasyangterdiridariHargaJual

(X1)dan Pendapatan Konsumen (X2)terhadap

variabelterikatPermintaan Gorengan (Y),maka

digunakananalisismodelregresilinierberganda

denganmodelpersamaansebagaiberikut:

Y=33.901-0,047X1+0,213X2+e

Untuk lebih jelasnya dapatditerangkan sebagai

berikut:

a. NilaiKonstanta=33.901

Nilaikonstanta33.901menunjukkanbahwa

apabila variabel Harga Jual (X1) dan

Pendapatan Konsumen (X2)dalam kondisi

tetap atau konstan,maka besarnya nilai

Pemintaan Gorengan (Y) sebesar 33.901

satuan

b. Nilaiβ1=-0,047

Nilaiβ1 menunjukkan nilai– 0,047 dan

memilikitandakoefisienregresiyangnegatif,

haltersebutmenunjukkanadanyapengaruh

yangtidaksearahantaravariabelHargaJual

(X1)denganPermintaanGorengan(Y)yang

artinyabahwaapabilaterjadipenambahaan

padavariabelHargaJual(X1)sebanyaksatu

satuan,makaPermintaanGorengan(Y)akan

mengalamipenurunansebesar0,047satuan.

Dengan asumsi variabel Pendapatan

Konsumen(X2)dalam kondisikonstan.

c. Nilaiβ2=0,213

Nilaiβ1menunjukkannilai0,213danmemiliki

tanda koefisien regresi yang positif,hal

tersebutmenunjukkanadanyapengaruhyang

searahantaravariabelPendapatanKonsumen

(X2)denganPermintaanGorengan(Y)yang

artinyabahwaapabilaterjadipenambahaan

pada variabel Pendapatan Konsumen

sebanyak satu satuan,maka Permintaan

Gorengan (Y)akan mengalamipeningkatan

sebesar0,213satuan.Denganasumsivariabel

HargaJual(X1)dalam kondisikonstan.

HasilUjiF
UjiSimultanuntukmengujibesarnyapengaruh

variabelHargaJual(X1)danPendapatan

Konsumensecarabersama-samaterhadap

PermintaanGorengan(Y).pengujiandengan

menggunakandistribusiF,yangdihitung

menggunakanprogam SPSS.Berikuthasil

pengujian:
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NilaiFhitungsebesar0,471<Ftabelsebesar

3,30 dan juga tingkatsignifikansi0,629 >0,05.

Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa H0

diterimadanHaditolakyangdimanavariabelHarga

Jual (X1) dan Pendapatan Konsumen (X2)

berpengaruh positif namun tidak signifikan

terhadapPermintaanGorengan(Y).

HasilUjit
Untuk mengetahui atau menguji pengaruh

variabel Harga Jual (X1) dan Pendapatan

Konsumen(X2)secaraparsialterhadapvariabel

terikatPermintaanGorengan(Y)makadigunakan

ujit.Ujitpadadasarnyamenunjukanseberapajauh

pengaruh variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen. Pengujian ini

dilakukan dengan membandingkan nilai thitung

denganttabel.Denganfkα0,05.Nttabeldengandf=

n-1=33-1=32,diperolehnilaittabelsebesar2,037

Berikuthasilpengujiandariujit:

Darihasilpengujian diatas dapatdiketahui

bahwa:

1.PengaruhvariabelHargaJual(X1)terhadap

PermintaanGorengan(Y).Nilaithitung-0,226

dan nilai ttabel 2,037, tanda negatif

menunjukkan variabelharga jualterhadap

permintaan gorengan bersifatnegatif.Nilai

signifikansisebesar0,823,berartihargajual

tersebuttidaksignifikanterhadappermintaan

gorengandiKelurahanPetemonSurabaya.

2.PengaruhVariabelPendapatanKonsumen(X2)

terhadap Permintaan Gorengan(Y). Nilai

thitung adalah 0,849 sedangkan nilaittabel

2,037,dapatdisimpulkan bahwa hipotesis

ditolakdanhipotesisnolditerima.Sehingga

variabelPendapatan Konsumen tidak ada

pengaruh terhadap permintaan gorengan di

KelurahanPetemonSurabaya.

PembahasanHasilPenelitian
Pengaruh Harga Jual terhadap Permintaan
Gorengan

Berdasarkanhasilujihipotesispengaruhharga
jualterhadappermintaangorenganmenunjukkan
nilaisig0,823>0,05dannilaithitung-0,026<2,037.
Dengan demikian harga jualtidak berpengaruh
signifikanterhadappermintaangorengan.Selainitu
koefisienregresiX1sebesar-0,047,menyatakan
bahwasetiapnilaidarihargajual,makapermintaan
gorengan akan berkurang sebesar0,047.Arah
pengaruh variabeltersebutadalah negatifyang
berartisemakinrendahhargajual,makasemakin

ANOVAa

Model

Sum of

Square

s Df

Mean

Square F Sig.

1 Regre

ssion
13.270 2 6.635 .471

.629
b

Resid

ual

422.97

3
3014.099

Total 436.24

2
32

a.DependentVariable:TOTAL_PG

b.Predictors:(Constant),TOTAL_PK,TOTAL_H

Sumber:HasilOlahDataSPSS

Coefficientsa

Model

Unstandardi

zed

Coefficients

Stand

ardize

d

Coeffi

cients

t Sig.B

Std.

Error Beta

1 (Con

stan

t)

33.90

1

11.19

6

3.02

8
.005

TOT

AL_

H

-.047 .211 -.042-.226.823

TOT

AL_

PK

.213 .251 .158 .849.403

a.DependentVariable:TOTAL_PG

Sumber:HasilOlahDataSPSS



turun permintaan gorengan.Hasilpenelitian ini
mendukungpenelitianyangdilakukanMuhammad
DavidRusdi,MadeSuparta(2016)denganjudul
Analisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi
PermintaanDagingSapiDiKotaSurabayadengan
hasilpenelitianbahwaterdapatpengaruhpositif
darihargadagingsapi,hargadagingayam,PDRB
danjumlahpendudukterhadappermintaandaging
sapi,namuntidaksignifikan.

Pengaruh Pendapatan Konsumen terhadap
PermintaanGorengan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh

pendapatan konsumen terhadap permintaan

gorenganmenunjukkannilaisig0,403>0,05dan

nilait hitung 0,849< 2,037.Dengan demikian

pendapatan konsumen tidak berpengaruh

signifikanterhadappermintaangorengan.Selainitu

koefisienregresiX2 sebesar0,849,menyatakan

bahwa setiap nilaidaripendapatan konsumen,

maka permintaan gorengan akan bertambah

sebesar0,849.Arah pengaruh variabeltersebut

adalah positif yang berarti semakin tinggi

pendapatan konsumen, maka semakin tinggi

permintaangorengan.Danpendapatankonsumen

mempunyainilaithitungyanglebihbesardariharga

jual, maka variabel pendapatan konsumen

mempunyai pengaruh yang paling dominan

terhadap permintaan gorengan di Kelurahan

Petemon.Hasilpenelitianinimendukungpenelitian

yang dilakukan Muhammad David Rusdi,Made

Suparta(2016)denganjudulAnalisaFaktor-faktor

yang MempengaruhiPermintaan Daging SapiDi

KotaSurabaya.Darihasilanalisis,variabelharga

dagingsapimempunyainilaithitungyangpaling

besaryaitu 1,159 dibandingkan dengan thitung

variabelhargadagingayam,produkdomestikbruto

ataujumlahpenduduk,makavariabelhargadaging

sapimempunyaipengaruhyang paling dominan

terhadappermintaandagingsapidiKotaSurabaya.

V.KESIMPULAN

1. Kesimpulan
Berdasarkanhasilpembahasanpenelitian,

makadapatditarikkesimpulanmengenaipengaruh

HargaJualdanPendapatanKonsumenterhadap

PermintaanGorengandiKelurahanPetemon,

Surabayaadalahsebagaiberikut:

a.Variabelhargajualberpengaruhnegatifnamun

tidaksignifikanterhadappermintaangorengan

diKelurahanPetemon,Surabaya,sehingga

variabelHargaJualtidakberpengaruh

terhadappermintaangorengan.

b.Variabelpendapatankonsumenberpengaruh

positifnamuntidaksignifikanterhadap

permintaangorengandiKelurahanPetemon

Surabaya,sehinggavariabelPendapatan

Konsumentidakberpengaruhterhadap

permintaangorengan.

c.Berdasarkanujisimultanataubersamasama

variabelindependenyaituhargajualdan

pendapatankonsumenterhadappermintaan

gorengansecarabersama-samamemiliki

pengaruhpositifterhadappermintaan

gorengandiKelurahanPetemon,Surabaya

namuntidaksignifikan.

2. Saran

Darikesimpulandiatas,makasaranyang

diberikanolehpenulisadalahsebagaiberikut:

a.Bagipenelitianselanjutnya,hendaknya

menambahkanvariabellaindalam melihat

faktor-faktoryangmempengaruhipermintaan

gorengan,sehinggadapatdiketahuilebih

lanjutapakahterdapatperbedaandengan

penelitiansebelumnyadanuntukhasilnyabisa

lebihobyektif.

b.Bagipedagangsebaiknyahargajual

disesuaikandengankondisihargabakuyang

bisanaikturuntanpadiketahuisebelumnya.

Untukpendapatankonsumensebaiknyapara

pedagangmenjualdenganhargayangbisa

dijangkauolehparakonsumendisekitaran

tempatberjualan.
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